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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan jawaban permasalahan tentang
pengaruh kehadiran perusahaan besar, yakni P.T. Inti Indorayon Utama terhadap
kehidupan sosial ekonomi dan sosial budaya masyarakat serta respons terhadapnya.

Kehidupan sosial ekonomi dibatasi pada kehidupan masyarakat secara umum
dalam bentuk potensi desa, pendapatan rumah tangga, dan diversifikasi sumber
pendapatan rumah tangga. Sedangkan kehidupan sosial budaya dibatasi pada hubungan
kerja, hubungan kekeluargaan, dan kehidupan komuniti serta organisasi atau
perkumpulan-perkumpulan.

Untuk itu secara purposive dipilih Desa Pangombusan, Siantar Utara, Tangga
Batu I, dan Kelurahan Pasar Porsea sebagai sampel dengan 145 unit rumah tangga
sampel, sementara Desa Silamosik | dan Narumonda VI sebagai controll group dengan
32 unit rumah tangga sampel.

Analisis data dilakukan dengan perpaduan metode kualitatit dan kuantitatif (uji t),
sehingga diperoleh kesimpulan sebagai hasil pengujian hipotesis jawaban atas
permasalahan yang dirumuskan sebagai berikut:

1. Kehidupan Sosial Ekonomi

a. Terjadi perubahan kehidupan masyarakat secara umum dalam bentuk peningkatan
potensi desa.

b. Secara umum terjadi peningkatan pendapatan masyarakat, yang diketahui melalui
uji t, dengan nilai ty; sebesar 6,885. Peningkatan pendapatan terjadi pada kelompok
yang sumber utama pendapatannya perdagangan, karyawan swasta, PNS/ABRI,
jasa, dan angkutan. Sementara kelompok yang sumber utama pendapatannya
pertanian padi dan serabutan justru menurun pendapatannya.

c. Terjadi perubahan atau pergeseran sumber pendapatan masyarakat, sementara
diversifikasi sumber pendapatan tidak terjadi.

2. Kehidupan sosial budaya masyarakat
a. Terjadi perubahan dalam hubungan kerja berupa penurunan fungsi rumah tangga
sebagai unit kerja, yang terlihat dari menurunnya aktivitas ekonomi yang
dilaksanakan secara kolektif oleh anggota rumah tangga, dengan hasil thiwng - 8,965.
b. Terjadi perubahan dalam hubungan kekeluargaan berupa penurunan ikatan keluarga
luas dan terjadinya individuasi dan isolasi keluarga inti, yang terlihat dari
menurunnya peranan keluarga luas dalam pemecahan masalah dan pemenuhan
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kebutuhan keluarga inti, serta terjadinya peningkatan konsentrasi fungsi dari
keluarga inti, dengan hasil thiung - 11,365.

c. Terjadi perubahan dalam kehidupan komunitas dan perkumpulan-perkumpulan
dalam bentuk munculnya fictive kinship dan organisasi-organisasi khusus dan
formal, dengan hasil thiwung- 7,858.

d. Terjadi perubahan dalam kehidupan sosial budaya secara umum, dengan hasil thiwng
-12,349.

3. Respons Masyarakat
Terdapat 72 dari 145 responden (kurang dari 50%), 63 responden memberikan
respons negatif, dan 10 responden memberikan respons netral.
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